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B LOKASI PERANCANGAN

i Semanggi, Surakarta, Jawa Tengah

Bl ABSTRAK

Pemukiman liar yang kini semakin pesat pertumbuhannya dan

merupakan problem bagi setiap kota di indonesia, dilatar belakangi oleh
kepadatan penduduk dan semakin banyakanya kaum pendatang ke kota
untuk mencari kerja dan menggantung- kan hidup di kota tersebut. Solo
merupakan kota yang memiliki kepadatan tertinggi di jawa tengah, warga

masyarakat berpendapatan rendah (MBR) kini tinggal di lahan ilegal
Pemukiman di Pemukiman Pinggir

merupakan alternatif untuk melangsungkan kehidupan, tinggal dan balik tanggul rl ereta api

berkembang pada lahan ilegal merupakan tindakan yang nekat. Pemukiman
ilegal di pinggir rel kereta api bathara kresna Pasar Kliwon, Semanggi, Surakarta
merupakan pemukiman yang tumbuh akibat keterbatasan ekonomi warga
pendatang untuk memiliki hunian yang layak. Per- encanaan Kampung Deret

dengan pendekatan open building dapat menjadi alternatif solusi

penanggulangan pemukiman ilegal di pinggir rel kereta api. Dengan Rusunawa Pemukiman Tangqul

menempati lahan ilegal, maka perlunya strategi untuk merencanakan Semanggi lama Sungsi B.Solo
Rumah

konstruksi hunian, maka sistem knock down dipilih untuk menjadi struktur Permanen

yang tem- porer dan memiliki tingkat fleksibilitas tinggi dalam Okupansi Tanah pinggir rel Warga

mengakomodasi warga kampung. Penerapan sistem Open Building pada Oleh Penduduk MBR Pendatang

rancangan bertujuan untuk mengkolaborasikan yang berefek pada

keuntungan dari masing-masing aktor perencanaan untuk menego- siasi Pemukiman
ilegal . Menempati Pemukiman

Daya beli tanah Pinggir . i (g “ Aktifitas Kerajinan Aktifitas Kerajinan

tanah legal llegal Re/f;;eta - ; ! Kulit Kain

dalam mewujudkan hunian yang layak bagi warga MBR. —

Rumah Rumah
di pinggir rel Dikontrakan

Keyword: Kampung, Rumah Deret, Arsitektur Portabel, Open Building kereta api
Rumah KETERANGAN: Kawasan Kerajinan Rumah Tangga
Non
Permanen I:l Garis Sempadan Sungai Bengawan Selo Ruang Terbuka Hijau

B ISUDAN PERMASALAHAN

Kawasan Permukiman Padat Tinggi (Hegal)

e

| I Daerah Aliran Sungai

EEEN

Kawasan Permukiman Padat Tinggi

- Kawasan Utilitas {IPAL) | Kawasan Permukiman Padat Sedang

Rumah deret susun sewa oleh PT KAl dan KEMENPUPPERA

B PERTANYAAN PERMASALAHAN

Permasalahan Umum

Kawasan Permukiman Padat Rendah

LIL

. Kawasan Perdagangan dan Pertokoan

Bagaimana merancang Kampung Deret di Semanggi, Surakarta yang dapat memberdayakan masyarakat

Okupansi tanah di pinggir rel oleh MBR semakin tinggi B Peta Kepadatan Penduduk Surakarta

berpendapatan rendah yang memiliki kendala terkait legalitas lahan padasite pinggir rel kereta api?

Permasalahan Khusus

Memberdayakan Warga Kampung Losari pinggir rel kereta
‘ api yang tinggal di lahan milik PT KAI?

1. Bagaimana merancang komponen bangunan portabel yang dapat dibongkar pasang oleh penghuni
padasitelahanilegal pinggirrel keretaapi?

KEC. JEBRES

KEPADATAN PENDUDUK :
1 KEC JEBRES 11623 Jwamm2

1ﬁ Keterbatasan lahan akibat kepadatan penduduk.

2 KEC LAWEYAN 11845 Jmakm?

Sedang - Rendah
3 KEC BANJARSARI 12221 Jwa/km2

2. Bagaimana merancang fasad yang dapat menjadi pengalaman visual bagi pengguna kereta api
wisata bathara kresna?

Ringan - Tingg
Ringan 4. KEC SERENGAN 17131 Jwarkm2

5 KEC PASAR KLIWGN 17984 Jwaikm?

B PETA PERMASALAHAN

3. Bagaimana merancang masa bangunan yang dapat merespon konteks site pinggir rel kereta api?

OOO] -,

B PEMECAH PERMASALAHAN

Masyarakat Berpendapatan Pemukiman llegal
Rendah

‘ .mz = 2.46".!’:12

Permasalahan ) .
latar belakang 7% imax 3 lantai
Sempadan Perizinan Double Track Daya beli X :2@6‘ vd
2030 lemah T o ;492 h‘l“
i H L ‘
: : Ko—
- - - . .
u ” - ' - - ‘ i g T . o 3
Kebutuhan Rumah “Temporer Permasaatian L 5 _ - e 1 :2.932m g~
Kebutuhan Hunian Rumah Sementara Arsitektural 6.t -ht:;z(-‘ N : ‘ . - imax 75% =
f i‘ : ' i - - - : N y . 175%x 2.932 m* =2.199 m’
| ¥ Site yang m@ajadiebjek desain tdBatas dan teqfekus hanya padd area pemMan inggi ;. . . : ]
r . ~ ! i : 2
H i Ike?étaabi i Karfipung o'ur",ang diatasj oleh"Batasan qufpistratif-RTdarl__M'l serta > hﬂa?f?@ma' 5
i ' v y . ~ —~ : 5 —— .
: Behganan s disehelninurm I 4™y . Ve - L P . 807 ot
'IU '_ - ‘ - . L!".d - ._.-— " J - r h-". { " :439 mz ® Dlglhlrﬁ‘ h
Arsitektur Portabel Open Buildin A
P 9 Open Building Teori dan Referensi
n
1 L]
1 1
] n
: H
& -
Komponen Bangunan Negosiasi dan impact antar Negoisasi dan level Intervensi Strategi Perencanaan
aktor Antar Aktor
@ ® .
H
O O O :
L
Fokus Perancangan
Struktur Selubung Skema Pengadaan
Bangunan Bangunan Hunian
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B KERANGKA BERFIKIR B SKEMA PEMBANGUNAN | Masyarakat dapat tinggal

dilahan PT KAlkurang

| lebih 22 tahun terhitung [ _
5 PT KAl menyewakan dari 2018 dan sepakat jika | Masyarkat dan Arsitek menawarkan Impact dengan
Rumah deret susun sewa oleh Arsitek berdiskusi | . — lahannya sampai | umur sewa habis maka ' PTKAIdengan cara menampilkan scene fasad
PYNALSaRAERERELRPERA dengan MBR untuk | Arsitek berneggsam dquan PTKAI kemungkinan double track | masyarakat akan pindah ' variatif yang mewakili kultur sebagai pengalaman
X ide diberikan menyelesaikan | tentang peminjaman sejenqk lahan pada 2030 . dari lahannya. \ visual bagi pengguna kereta wisata di koridor rel
( ) oleh Arsitek kebutuhan hunian | pinggir rel kereta api | kereta api
Okupansi tanah di pinggir rel Pemukiman Kumuh-llegal N N N N N N
oleh MBR semakin tinggi di Pinggir Rel KAl n ! m m
| | ‘i!‘
Ak Ak 1 I Ak
| 1) B 4]
i pota e prag el e 9 Masyarakat dapat tinggal - Arsitek mengusulkan membangun Pihak Swasta menawarkan produk
l dilahan PT KAI dengan syarat Arsitek menjelaskan struktur “knock down” yang dapat bahan untuk struktur knock down dan
1. Bogimana merancang komponen bangunan potaelyong depat | Ve 3.Bagaimana merancang masa bangunan yang menjaga fasilitas dan : keuntungan bagi hasil dan dibongkar pasang dan bersifat fleksibel. memberikan bantuan sesuai prosedur
dibongkar pasang oleh penghuni pada site lahan ilegal pinggir rel kereta api? A dapat merespon konteks site pinggir rel kereta api? Arsitek mendesain hunian menghidupkan suasana Masyarakat setuju penjelasan kontrak pindah Struktur dapat berupa baja, panel dinding dan memberi keringanan baAg| MBR
e ———————— s ‘ yang tenntegr?m fjengan lingkungan koridor rel kereta api dengan huni setelah lahan di ambil pre-fabrication,. yang m§mudahkan untuk membangun hunian
visual bagi pengguna kereta api wisata bathara kresna? rel kereta api wisata. dengan variasi fasad ketentuannya alih oleh PT KAl masyarakat MBR pmdah
U 8.9

Ak Ak

J
Proses pembangunan dimulai dengan Arsitek beserta MBR dan pihak swasta membangangun Setelah umur bangunan
ploting tanah sempadan dan prediksi “kampung deret” dengan struktur portabel dengan ketentuan masyarakat habis mereka akan
double track pada 2030. dari pihak PT KAl pindah dari lahan sewa.
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ANALISIS AKTIFITAS ANALISIS PERATURAN ANALISIS ANALISIS KOMPONEN m ﬂ AO
=28 Ol m

PENGGUNA BANGUNAN PEMBAGIAN LAHAN BANGUNAN 229
ANALISIS TATA RUANG ANALISIS TATA MASA ANAUS,LIS A:.:::IG;_UNAAN B E m
KONSEP B SKEMA PERAN AKTOR PERANCANGAN B SKEMA PERLETAKAN RUANG
Level Open Building Level Aktor Kebijakan °® ®
SKEMATIK . @ o O ._/ «ae F
) m Penyedialahanuntuk disewakan kepada warga kampung. W ﬁ‘a@ M @ r‘1 !' .
tissue PTKAI B Menentukan jangka waktu sewa lahan untuk hunian, yaitu 22 tahun
Pekerjaan Status Ekonomi KK Jam Kerja Sosialisasi Sanitasi Letak Lantai
UJI DESAIN
m Penyedia fasilitas berupa base structure yang meliputi komponen -
tissue Swasta struktur dan selubung bangunan. K Menenaah 0 Seri Sendiri 2
PENGEMBANGAN ® Mendapatkan hak untuk B3 agh 40% =17 ering / Publik
RANCANGAN W
Buruh Lepas
m Menentukan konfigurasi ruang yang didapat dari pola aktifitas dan
kebutuhan pengguna.
B Menentukan alternatif ploting masa bangunan dan orientasibangunan. F';}a Menengah 30% 10-17 Sering Sendiri 1
sy ¢ ® Memprediksidan menyediakan penambahan ruang jangka panjang. { Atas
ppor Arsitek -
® Merancangalternatiffasad bangunan. Pedagang/Pengepul b.bekas
. SKEMA PEMBAGIAN LAHAN B Merancang komponen struktur portabel agar mudah di aplikasikan
pengguna.
Menengah 30% Jaran Sendiri 2
Bawah ’ 2 g / Publik
® Menentukan layout ruang sesuai kebutuhan. Karyawan Pabrik
® Mengembangkan hunian sesuai dengan kebutuhan.
® Menjaga lingkungan area sewa. )
fit out - infill Warga Kampung = Menghidupkan lingkungan pinggir rel kerta api yaitu dengan scene Menengah 0 ; ,
visual dari fasad bangunan yang variatif Bawah 10% 5-22 Sering Publik L
® Melakukan perawatan pada base structure portabel. Lainnya
® Membongkar pasang komponen portabel sesuai jangka waktu
tinggal.

o Areaterbangun B SKEMATIK MASA BANGUNAN
O O &) O O
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Step 5
Step 1 Step 2 Step 3 e MeP khir terbentuk terasiri ki
Dengan adanya isu double track pada 2030 Menjadikan masa 2-3lantai untuk mengako- Masa bangunan dipecah dan di acak sedemiki- Masa I:?angunan yang b'erongg.a e i e '|: = En ul . er:sw:)ngtyzf\ng ser;a |n.
,pada site pinggir rel kereta single track kini modasi kebutuhan hunian bagi MBR pinggir an untuk pertimbangan penambahan ruang S|r!<ula5| udara yang .ba|k k‘)agl bangunan, menuru.n Sk r'e e
maka adanya respon untuk memundurkan rel kereta api dan penambahan jumlah penduduk. SR e SR NG G Rt e SERIN i e Sl
selubung bangunan. pung deret yang di atur oleh para MBR sebagai

masa bangunan dan terhubung dengan jalan
3 . bentuk impact ke PT KAl sebagai yang memin-
kampung disamping rel.

» Rencana RIPNAS 2030: jamkan lahan.

“Double track”
' B SKEMATIK PORTABILITAS BANGUNAN

a.Durasi

Durasi dalam variabel ini yaitu mengacu pada jangka waktu umur lahan yang
diperbole- hkan disewa oleh PT KAI yaitu dengan durasi 22 tahun, yang
kemungkinan jaluyangkinisingle track menjadi double track pada 2030 (RIPNAS).

b. Kapasitas

Kapasitas mengacu pada ukuran ruang yang disesuaikan dengan struktur dan pola
ak- tifitas pengguna. Ukuran modular 3 x 3 m untuk mewadahi dan menyesuaikan
dengan ruang gerak dan pola aktifitas pengguna ukuran ini dirasa paling optimal
untuk dikem-bangkan menjadi modul-modulyanglain.

c. Spesifikasi
1 modul struktur terdapat beberapa elemen yaitu: 1. kolom, 2. balok, 3.joint
» sempadan ruas utara (RT 4) masing mas- ing elemen dihubungkan dengan baut.
sempadan ruas selatan (RT 3)
d. Teknik Membangun

Cara membangun disesuaikan dengan pengalaman dan pengetahuan para
tukang lokal tentang perakitan struktur portabel pada model hunian.
Sehingga perlu dipertimbangkan kesederhanaan teknik membangun agar warga
dapatmembongkar dan memasangnya jika berpindah ditempat lain.

B ATAP SEBAGAI BENTUK FIGURATIF VISUAL RUMAH JAWA

Rumah adat jawa
sebagai objek visual
experience dan sebagai
penanda kultur konteks lokasi,
Surakarta. Ada beberapa
desain rumah adat jawa
namun dalam hal ini penulis
memilih elemen atap sebagai
bentuk figuratif untuk
membuat citra visual rumah
jawa diantarannya atap joglo,
atap, limasan, atap kampung
yang masing masing bisa
opsional dan fleksibel dalam
penerapan pada fasad
bangunan Kampungderet
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B RANCANGAN MASA BANGUNAN

B AXONOMETRI EXPLODE

opsional desain atap
ops: atap kampung, atap joglo
atap limasan

modul plat lantai
rangka baja ringan

Bl DETAIL STRUKTUR PORTABEL
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| DETAIL SAMBUNGAN 5 |

B RANCANGAN SELUBUNG BANGUNAN

= S

h,
q"
s,

“u,

ALTERNATIF DESAIN PANEL DAN BUKAAN |

/2 PAN 51 EL PANEL + JALUSI

PANEL PINTU KAYU 1 EL PARTIS! PANI

MUHAMMAD HILMI AFIFAN
14512085

Balok baja ringan rangkap 2
double

« modul selubung portabel
ops: gypsum, triplek

. variasi penerapan fasad

« kolom miring

AN N
\ .
f % a

baja ringan 2 rangkap

B KONSEP OPEN BUILDING

BAUT 10 mm
Balok baja ringan rangkap 2

| DETAIL SAMBUNGAN 3 |

|

B RANCANGAN TATA RUANG

b

TTIET

Tissue: PT KAl

Support: arsitek

B 1A g AT T

fit-out infill: masyarakat

Fit-out Infill: masyarakat

Ruang Jalan Vodu
Hunian
Komunal Kampung lantai 1
Ruang Toilet Sirkulasi l'f“.'”'
. ) unian
Berkumpul Publik Vertikal lantai 2
Keterangan Hubungan Ruang:
Kuat
-------------- Lemah
_ Servi Servis
500 A: 3.500
Bedroom Bedroom Bedroom Bedroom
7.500 m? 500 : 7.500 m? : 7.500 m?
Living room
Living room Bedroom | Bedroom
14.700 m? 00 A 4.000
Bedroom
04
A 7.500 m? o
Fors e N e
tipe 1 tipe 1b
Servis
A: 3.500 my
Bedroom :G: ;:::: Bedroom Bedroom Bedroom
500 m? : A: 7.500 A: 9.000 m? Az 9.000 m?
Bedroom
A: 5.200 m
g - I;:ivinﬁl;oonr: Bedroom L_iving gl L:ivingl(r)g:r::
M ﬂ ; ; ;- ;{Tje*r;s% g A 7.500 m? R /|
tipelc tipe 1d tipe 2b
Bedroom Bedroom
74 et R i P
Living room Living room Livingg ;gﬂo:;
12.508 m? A
o tipe 3 tipe 4 tipe5
Servis
A: 3.500
Bedroom
Bedroom :‘ 7
A: 4909 m
Living room
A 99
Bedroom
e Teras SO
tipe 1e

BACHELOR FINAL PROJECT '3/4

\ ! Dosen Pembimbing: Dr. Yulianto P Prihatmaji . IPM., IAl

Proyek Akhir Sarjana, Jurusan Arsitektur, Universitas Islam Indonesia



potongan kawasan aa

b

W g N A A A
il s a0 R R
MRERANN ) N, v

u Illllm |

3]

= i
L1111

e T
SRS

k‘|;“““1"iﬁm'

view dari halaman samping ru

view dari halaman samping rumah

Lhni Ll _—

A VRN N

O lilllhllllllli'lll‘ T
i | {111
LT lIilIIII|Il|II|IIII:|III|I|I‘|:|

s~
S e S g S SO P B O®
sSE S o T Sea e

o
s T ST e

14512085

Dosen Pembimbing: Dr. Yulianto P Prihatmaji . IPM., Al

RS OIS

phadadmin IRIAL
LTI
| |I||IIIIII||I||||\ '

nim

?

i /

il WA
]

T 1

fhiit | et

7 L

i

prespektif mata burung

lik toilet

view dari halaman rumah

\

-

|

.
| mm—

RTINS

ALWANY

‘i;Hl
—"

il

]

potongan kawasan bb

tampak kawasan timur

interior

L)
[

-
= HEEEH

11
A1
A0

ii'{!; E::V_: . ‘

interior modul

unit rumah
— : i

BACHELOR FINAL PROJECT '4/4

Proyek Akhir Sarjana, Jurusan Arsitektur, Universitas Islam Indonesia



	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4

